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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh larangan pernikahan Temu Selawe yang
ada di Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek yang masih
dipercayai oleh masyarakat Desa Bendoagung. Hal ini menarik untuk dikaji serta
untuk mengetahui bagaimana pendapat ulama’ mengenai tradisi larangan
pernikahan ini.

Rumusan Masalah: 1) Bagaimana adat pernikahan Temu Selawe di Desa
Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana pendapat
ulama’Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek tentang larangan pernikahan
Temu Selawe?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik dalam mengumpulkan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data:
reduksi data, paparan dan penyajian dan dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian: 1) Larangan pernikahan Temu Selawe ini adalah sebuah
tradisi dimana jumlah neptu dari pengantin pria dan pengantin wanita jika
dijumlah keduanya berjumlah dua puluh lima. Larangan ini merupakan larangan
yang turun temurun di Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten
Trenggalek. 2) Pandangan ulama’ Kecamatan Kampak mengenai larangan
pernikahan Temu Selawe ini dilihat dari sudut pandang kepercayaan yang
meyakini bahwa larangan tersebut membawa bahaya bagi kehidupan rumah
tangga maka hal tersebut tidak diperbolehkan, selain itu juga telah menghilangkan
kemaslahatan nikah sehingga bisa dihukumi haram.
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This research is motivated by the prohibition of the marriage of Temu

Selawe in Bendoagung Village, Kampak District, Trenggalek Regency which is

still trusted by the people of Bendoagung Village. It is interesting to study and to

find out what the opinion of the ulama’ regarding this tradition of prohibiting
marriage.

Formulation of the problem: 1) How is the customary marriage of Temu
Selawe in Bendoagung Village, Kampak District, Trenggalek Regency? 2) How is
the opinion of the ulama’ of the District of Kampak, Trenggalek Regency
regarding the prohibition of the marriage of Temu Selawe?

This type of research is field research and uses a qualitative approach with
descriptive methods. Techniques in collecting data using interviews, observation,
and documentation. Data analysis techniques: data reduction, exposure and
presentation and drawing conclusions.

The results of the research: 1) The prohibition of the Temu Selawemarriage
is a tradition where the number of neptu of the groom and the bride when the two
are added together is twenty-five. This prohibition is a hereditary prohibition in
Bendoagung Village, Kampak District, Trenggalek Regency. 2) The view of the
ulama’ Kampak District regarding the prohibition on the marriage of Temu Selawe
is seen from the point of view of the belief which believes that the prohibition
brings danger to domestic life so it is not allowed, besides that it has also
eliminated the benefits of marriage so that it can be punished as haram.

xiii



ek

)3y sledall o dgm) by (s9dew sas Zlgfl VYN L TAVY YA clido dndl
¢ D! SN ENILFA] e (Ml aablie ¢ JlalS aikis ¢ il B3 & Wl
iz Ll Y Y ¢ A sES  Ben o SR BedLa Y Baale ¢ Ogilally Byt 2US
5 D e ¢ sldall 5 el e i il LSl
Aablie ¢ JlalS Ailais ¢ isorlody B3 il gestxly) Sl ga Eoudl Lia clyy adlll
s (3 sbodadl 5 Bmeg 2ulys pill s migmladniy s O 4 g Jlp Y ISy
g mF @l
¢ DAl il ety B e selyl Bl ol ga L () el Al
o8 gly e 3 Sl dablis ¢ SLaS ddkie clads b ga Lo (Y Sy dablis
TSI
o OB Adoy Gb ae Ueg Urgle oty (gl &t on Col e padl s
oy UL s el W olad L35 sdly ale Sy LN sl UL
gl Pdoanly oAl
e glly Al 535 3o OSG om AE 5a (5D serly) @4 () 1l il
¢ AAS ARl ¢ migrledy B3 oy e ga LAl e 09 ke 5 At L e
OF S 5o oy Bt Gl Lo AlalT Atk slde b ) Bd (Y LSl Aablis
Cyn x40 M2 ELA e s (g Jad) s OF e (Ul slizeV) s dgomy
bl ade Wilar 050 ot o) ilon o oliadl Uaff oos 8 T BG4

Xiv



